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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian produk pemasakan sumber
karbohidrat dengan urea terhadap pertambahan bobot badan, protein efficiency ratio dan efisiensi
penggunaan ransum ternak kambing. Penelitian menggunakan 12 ekor ternak kambing lokal jantan umur 1 -
1,5 tahun dengan berat badan rata-rata 19,58 Kg (KV 26,25 %). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3
ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan : P, = Hijauan gamal (Gliricidia sepium) 70% + 30% (konsentrat
+ ubi kayu, jagung dan putak tanpa produk pemasakan) ; P; = Hijauan gamal 70% + 30% (konsentrat +
produk pemasakan ubi kayu urea); P, = Hijauan gamal 70% + 30% (konsentrat + produk pemasakan jagung
urea) dan P; = Hijauan gamal 70% + 30% (konsentrat + produk pemasakan putak urea). Variabel respon
yang diukur meliputi : pertambahan bobot badan, protein efficiency ratio dan efisiensi penggunaan ransum.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan sangat nyata (P<0,01) mempengaruhi pertambahan
bobot badan kambing, sementara protein efficiency ratio dan efisiensi penggunaan ransum nyata (P<0,05)
dipengaruhi perlakuan. Penggunaan produk pemasakan jagung-urea dalam pakan konsentrat yang
disuplementasi dalam ransum kambing nyata lebih tinggi meningkatkan variabel respon ternak kambing
dibanding penggunaan produk pemasakan ubi kayu-urea, putak-urea dan sumber karbohidrat yang tidak
dimasak dengan urea.

Kata kunci: Pemasakan, pakan sumber karbohidrat, urea, ternak kambing

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of cooking carbohydrate source added with urea on
body weight gain, protein efficiency ratio and the efficient use of ration goats. The study used 12 local male
goats aged of 1 - 1.5 years with an average body weight of 19.58kg (CV 26.25%). The method used in this
study was a randomized complate block design (RCBD) consisted of 4 treatments and 3 replicates. The
treatments applied: P, = Forage Gamal 70% + 30% (concentrate + cassava, maize and putak without cooking
the product; P, = Forage Gamal 70% + 30% (concentrate + cooking cassava products urea); P, = Forage
Gamal 70% + 30% (concentrate + corn ripening product urea) and P; = Forage Gamal 70% + 30%
(concentrate + cooking products putak urea). Variables measured included: body weight gain, protein
efficiency ratio and the feed efficiency. Results of analysis of variance showed that the treatments were
significantly (P <0.01) influenced the body weight gain goats, while, the efficiency ratio and efficient use of
ration (P <0.05) influenced the treatments. Use of the product ripening corn-urea in concentrate feed rations
supplemented in higher level for goat improved the response variable goats compared to the use of the
product cooking cassava-urea, urea and putak-carbohydrate sources that are not cooked with urea.
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PENDAHULUAN

Dalam upaya peningkatan produktivitas
ternak kambing di Nusa Tenggara timur (NTT)
masih dihadapkan pada masalah ketersediaan
pakan, khususnya pada musim kemarau
sekalipun produksi rumput masih cukup tinggi,
tapi hanya tersedia dalam bentuk standinghay.
Pada kondisi ini kualitasnya sangat rendah
ditandai dengan kandungan protein kasar
2,56%, serat kasar 38,75% dan nilai kecernaan
bahan kering dan bahan organik in vitro
masing-masing sebesar 45,86% dan 48,69%
dan tingkat kelarutan rendah yaitu 21,89%
(Hartati dan Katipana, 2006).

Fenomena ini jika tidak dicari solusi yang
tepat dapat menurunkan produktivitas ternak
ruminansia termasuk kambing; karena sistem
pemberian pakan yang dianut mayoritas
peternak secara alami masih mengandalkan
pada pasture alam yang kualitasnya sangat
rendah di musim kemarau, terutama kandungan
nitrogen (N) dan nutrien dapat dicerna (Ondiek
et al., 1999). Rata-rata pertambahan berat
badan kambing di NTT khususnya di pulau
Timor hanya sebesar 25 g/h dan angka ini jauh
lebih rendah dari pertambahan berat badan
kambing yang hidup di Indonesia bagian barat
dan di daerah Asia Tenggara, yaitu sekitar 50
g/h sampai 157 g/h (Johnson, et al., 1986; Fuah
and Pattie, 2013).

Kambing tergolong ternak merambah,
yakni lebih menyukai daun-daunan. Salah satu
pakan yang disukai ternak kambing yaitu
gamal (Gliricidia sepium). Gamal merupakan
leguminosa pohon yang kaya protein kasar
yakni 19,1 - 25,7% dan energi termetabolis
2,62 Mkal/kg (Hartadi dkk., 1990). Kondisi
nutrisi tersebut hanya mampu mempertahankan
hidup pokok dan belum mampu meningkatkan
produktivitas ternak kambing. Menurut Kearl
(1982), kebutuhan protein untuk ternak
kambing berkisar antara 12 - 14% per ekor dan
energi metabolis 3,5 Mkal/kg.

Pakan yang dikonsumsi ternak bertujuan
mensuplai energi dan nutrien esensial dalam
bentuk protein, vitamin dan mineral. Energi
dan protein merupakan faktor pembatas bagi
ruminansia dan telah menjadi perhatian dalam
sistem evaluasi pakan (Mapato et al., 2010).
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Optimalisasi keseimbangan energi dan protein
dalam ransum untuk ruminansia sangat
penting, agar terjadi fermentasi dan konsumsi
serta pemanfaatan pakan (Martawidjaja et al.,
1999). Protein ransum memainkan peranan
penting dalam nutrisi ruminansia, karena selain
menyediakan asam amino, juga merupakan
sumber nitrogen untuk sintesis protein mikroba
(Nocek and Russell, 1988; Calsamiglia et al.,
2008). Protein dianggap sebagai nutrien yang
sangat penting dan juga mahal, dimana
penggunaannya harus seefisien  mungkin.
Wanapat et all. (2011) and Xin et al. (2010) ,
penggunaan urea sebagai pengganti protein
(Non Protein Nitrogen/NPN) adalah hal yang
menarik dalam ransum ruminan Kkarena
biayanya lebih rendah dibanding pakan protein
lainnya yang degradabilitasnya dalam rumen
tinggi.

Menurut Khampa et al. (2006), ransum
untuk ternak yang tinggi akan urea dapat
menguntungkan dengan penambahan sumber
karbohidrat mudah terfermentasi seperti ubi
kayu yang dicincang yang adalah sumber
energi utama untuk ternak ruminansia. Salah
satu keterbatasan dalam efisiensi penggunaan
urea dalam banyak kondisi adalah cepatnya
pelepasan amonia ketika urea berkontak
dengan enzim urease dalam cairan rumen, dan
kecepatan hidrolisis menjadi NH; dapat terjadi
pada tingkat yang sangat cepat dibanding
pemanfaatannya  oleh  mikroba  rumen
(Chedthong and Wanapat 2011); Akibat dari
hal tersebut secara potensial sejumlah besar
nitrogen dari urea akan terbuang dan tidak
dimanfaatkan oleh mikroba rumen (Inostroza
et al., 2010).

Melihat permasalahan di atas maka perlu
adanya  suplementasi, tujuannya  untuk
meningkatkan daya guna pakan atau
menambah nilai gizi pakan, melengkapi unsur
pakan yang masih kurang serta meningkatkan
konsumsi dan kencernaan pakan, sehingga
terdapat komposisi yang seimbang untuk
berproduksi secara optimal (Ella dkk., 2004).
Salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas ternak kambing yang diberi
pakan  hijaun gamal adalah  dengan
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sumber
pakan

suplementasi
karbohidrat
kosentrat.
Metoda meresapkan urea ke dalam pakan
sumber karbohidrat dalam studi ini meliputi
aplikasi urea bubuk dicampur substrat
karbohidrat sampai diabsorbsi ke dalam
jaringan sel. Pakan sumber karbohidrat yang
telah diresapkan urea kemudian dikukus dalam
autoclave untuk menghasilkan pemasakan yang
lebih optimal kontribusinya bagi performans
ternak (Orskov et al., (1974). Produk
pemasakan tersebut akan sangat baik
dimanfaatkan sebagai suplemen dalam ransum
ternak kambing karena pati yang dimasak akan
melepaskan energi dan kerangka karbon pada

produk  pemasakan
dengan urea dalam
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waktu yang bersamaan dengan urea Yyang
dihidrolisa dan laju pelepasan yang sinkron
akan menghasilkan pemanfaatan amonia yang
optimal bagi mikroba rumen (Stiles et al.,
1970). Penelitian yang dilakukan Orskov et al.
(1974) and Koeln et al. (1985), menunjukkan
bahwa pemberian produk pemasakan urea
dalam ransum domba dan sapi dapat
meningkatkan performans.

Berdasarkan pemikiran di atas maka telah
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pemberian  Produk  Pemasakan  Sumber
Karbohidrat dengan Urea Terhadap
Pertambahan Bobot Badan (PBB), Protein
Efficiency Ratio (PER) dan Efisiensi
Penggunaan Ransum (EPR) Ternak Kambing”.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Ternak yang digunakan adalah 12 ekor
ternak kambing lokal jantan, berumur 1 - 1,5
tahun yang diperoleh dari daerah sekitar
Kabupaten Kupang dengan berat badan rata-
rata 19,58 Kg (KV 26,25 %). Kandang yang
digunakan adalah kandang individu bertipe
panggung sebanyak 12 petak dengan ukuran
0,90 m x 0,50 m, dimana masing-masing
dilengkapi dengan tempat makan dan tempat
minum terpisah. Peralatan yang digunakan
terdiri dari; timbangan duduk Merk One Met
berkapasitas 130 kg dengan kepekaan 1 kg;
timbangan duduk Merk Yamato berkapasitas 5
kg dengan kepekaan 10 gram; Otomatic
autoclave Merk TOMY ES-315, Digital
Biology buatan Jepang; timbangan digital
Merk KERN, kapasitas 220 g dan alat-alat lain
yang digunakan antara lain; alat potong, ember,
sapu lidi.

Ransum disusun dengan perbandingan
hijauan : konsentrat (70 : 30). Hijauan yang
digunakan adalah gamal (Gliricidia sepium),
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sedangkan konsentrat terdiri dari : bungkil
kedelai, dedak padi, bungkil kelapa, ubi kayu,
jagung giling, putak dan produk pemasakan
(ubi kayu, jagung dan putak) dengan urea
diberikan sesuai perlakuan. Produk pemasakan
dibuat dari campuran pakan karbohidrat (ubi
kayu, jagung, dan putak) dengan urea sebanyak
3 % dari jumlah karbohidrat. Campuran
tersebut kemudian dimasak dalam autoclave
pada suhu 121° C, tekanan 15 psi selama 30
menit. Volume air dalam pencampuran bahan
adalah 60 9%. Ransum disusun dengan
kandungan protein kasar 12% (NRC,
2007).Semua bahan pakan dianalisa sebelum
penelitian lapangan dilaksanakan. Air minum
diberikan tak terbatas (ad libitum) dalam
kandang. Hijauan gamal diberikan secara ad
libitum 2 jam setelah pakan konsentrat habis
terkonsumsi. Bahan pakan dianalisis di
laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana dan
laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fapet Universitas Brawijaya.
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Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penelitian

Bahan Pakan BK Abu PK GE SK LK BETN
() (%) (%) (Kkal/kg) (%) (%) (%)
Hijauan gamal 17,50 8,15 12,23 4200 16,12 562 55,99
Jagung giling 85,31 1,02 7,67 4250 4,66 4,08 85,57
Bungkil kedelai 89,80 574 43,52 3080 5,50 574 84,12
Bungkil kelapa 85,80 6,69 33,5 2212 3,29 29,47 27,05
Ubi kayu 4232 1,22 1,43 2400 1,08 1,20 95,07
Dedak padi 82,44 9,2 8,62 3750 8,40 7,6 66,18
Putak 9250 6,59 2,80 3510 9,16 0,56 80,89
Produk Pemasakan
Ubi kayu-urea 87,08 3,96 5,38 4161 6,08 0,46 84,12
Jagung —urea 87,06 1,13 10,62 4473 3,74 2,37 82,14
Putak-urea 87,33 3,62 5,37 4249 5,68 0,56 84,77
Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan Penelitian
Bahan Pakan PK GE Pakan Perlakuan
(%)  (Kkallkg) Py P P, P,
Hijauan gamal 12,23 4200 70 70 70 70
Jagung giling 7,67 4250 3 8 9 10
Bungkil kedelai 43,52 3080 1 2 2 2
Bungkil kelapa 33,5 2212 5 1 2 2
Ubi kayu 1,43 2400 3 - - -
Dedak padi 8,62 3750 15 10 8 7
Putak 2,8 3510 3 - - -
Ubi kayu-urea 5,38 4161 - 9 - -
Jagung-urea 10,62 4473 - - 9 -
Putak-urea 5,37 4249 - - - 9
Total 100 100 100 100
Kandungan PK (%) 12,32 12,10 12,43 12,20
Kandungan GE (Kkal/kg) 3813,7 4023,21 4058,91 4052,75

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3
ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan :
Po = (Hijauan gamal) 70% + 30% (konsentrat +
ubi kayu, jagung dan putak tanpa produk
pemasakan); P, = (Hijauan gamal) 70% + 30%
(konsentrat + produk pemasakan ubi kayu
urea); P, (Hijauan gamal) 70% + 30%

44

(konsentrat + produk pemasakan jagung urea);
P; = (Hijauan gamal) 70% + 30% (konsentrat +
produk pemasakan putak urea). Variabel
respon yang diukur meliputi : Pertambahan
Berat Badan (PBB), Protein Efficiency Ratio
(PER), Efisiensi Penggunaan Ransum (EPR).
Data dianalisis menurut prosedur Sidik Ragam
Analysis of Variance (ANOVA). lJika ada
perbedaan pengaruh diantara perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
(Steel and Torrie, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Pertambahan Berat Badan, Protein Efficiency Ratio Dan Efisiensi
Penggunaan Ransum Ternak Kambing.

Data menyangkut parameter yang diukur ~ penggunaan ransum seperti tertera dalam Tabel
dalam penelitian ini terutama pertambahan 3.
berat badan, protein efisiensi ratio dan efisiensi

Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Berat Badan, Protein Efficiency Ratio dan Efisiensi ~ Penggunaan
Ransum Ternak Kambing Penelitian.

Pameter Perlakuan
Po Py P, Ps3
Pertambahan Berat Badan (g/e/h) 61,11% 83,33 116,67° 77,772
Protein Efficiency Ratio (g) 1,12% 1,50% 1,88° 1,36%
Efisiensi Penggunaan Ransum 0,15? 0,19° 0,26" 0,18°
Pertambahan Berat Badan (PBB) and Pattie (2013), pertambahan berat badan

kambing kacang di pulau Timor berkaitan
Hasil uji keragaman menunjukkan bahwa  dengan konsumsi pakan suplemen; dimana
terdapat pengaruh perlakuan yang sangat nyata  kambing yang mendapat suplementasi putak
( P<0,01) dari pemberian produk pemasakan dan campuran acacia-putak dalam pakan basal
urea dengan pakan sumber karbohidrat dalam rumput alam pertambahan berat badannya
ransum terhadap pertambahan berat badan mencapai 85 dan 75 g/e/h sementara kambing
ternak kambing. Hal ini menunjukkan bahwa  yang mengkonsumsi rumput alam saja lebih
produk pemasakan pakan konsentrat mampu rendah  pertambahan  berat  badannya.
meningkatkan penerimaan nutrisi bagi ternak  Selanjutnya Galina et al. (2004%), dalam
kambing dan manfaatnya nyata teretensi dalam penelitiannya  mendapatkan  peningkatan
tubuh sehingga pertambahan berat badan  pertambahan berat badan kambing Alpin yang
kambing meningkat. Pertambahan berat badan diberikan jerami jagung disuplementasi produk
tertinggi dicapai oleh ternak kambing yang urea lambat pelepasan sebesar 112 + 23 g/h
mendapat produk pemasakan jagung-urea  lebih tinggi dari kambing yang mendapat
(116,67 g/e/h) diikuti produk pemasakan ubi ransum hay alfalfa tanpa suplemen produk
kayu-urea (83,33 gl/e/h), putak-urea (77,77  tersebut. Suplementasi urea molasis blok
g/e/h) dan yang paling rendah adalah kambing  terhadap penampilan kambing peranakan
yang mendapat campuran sumber karbohidrat  etawah yang diberi pakan hijauan gamal
tanpa dimasak dengan urea (61,11 g/e/h) memberikan kenaikan berat badan 188,10
dengan rataan (84,72 g/e/h). g/e/h, sementara ternak kambing yang hanya
Pertambahan berat badan yang diperolen  mengkomsumsi hijauan gamal memberikan
dalam penelitian ini termasuk cukup tinggi kenaikan berat badan 90,48 g/e/h (Siti et all.,
bagi ternak kambing lokal di daerah tropis  2013).
khususnya di pulau Timor; karena menurut Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
Johnson et al. (1986), rata-rata pertambahan  ternak kambing yang mendapat perlakuan P,
berat badan kambing di daerah Timur  sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi pertambahan
Indonesia hanya berkisar 25 g/e/h dengan berat badannya dibanding perlakuan P, P; dan
pakan lokal yang dikonsumsi. Sedangkan Fuah P;, hal ini menunjukan bahwa pemasakan
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kerbohidrat dapat mengoptimalisasi
penggunaan zat-zat nutrisi melalui proses
gelatinisasi dan perlakuan P, memberikan efek
yang lebih baik. Hal ini didukung oleh
konsumsi bahan kering P, sebesar 468,39 g/e/h
sementara P;, P; dan Py masing-masing 455,34
o/e/h, 448,24 gle/h dan 434,35 g/e/h. Konsumsi
protein kasar P, sebesar 64,09 g sementara P,
P; dan P, masing-masing 57,30 g, 58,11 g dan

54,60 g¢. Ini menunjukkan bahwa adanya
konsumsi  nutrisi  dari ternak kambing
perlakuan P, lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya dan berdampak pada

pertambahan berat badan ternak kambing
tersebut.

Hal ini diduga bahwa gelatinisasi
menyebabkan granula pati jagung lebih mudah
dipecah dibanding ubi kayu dan putak sehingga
pelepasan energinya lebih sinkron dengan
pelepasan amonia dari urea, dengan demikian
mikroba rumen tercukupi kebutuhannya untuk
sintesis protein mikroba rumen bersama
dengan protein dan energi dari pakan lainnya
yang memberi sumbangan bagi peningkatan
berat badan ternak. Dugaan ini didasarkan pada
tipe kristal, bentuk dan ukuran pati jagung,
dimana pati jagung termasuk tipe granula pati
A vyang lebih kecil sehingga mudah larut
sedangkan pati ubi kayu dan putak termasuk
granulanya pati B yang lebih besar sehingga
lebih lambat terurai dan tergelatinisasi dalam
proses pemasakan (Early, 1969). Rodriguez et
al. (2010) menyimpulkan dari hasil
penelitiannya bahwa produk urea yang
dibungkus polimer yang lambat pelepasan
dapat menggantikan bungkil kedelai dalam
ransum sapi potong tanpa suatu efek negatif
terhadap pertumbuhan.

Protein Efficiency Ratio (PER)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian produk pemasakan
pakan sumber karbohidrat dengan urea dalam
pakan konsentrat untuk ternak kambing
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai
protein efficiency ratio. Rata-rata nilai PER
dalam penelitian ini 1,47 g/g yang berarti pada
setiap gram protein yang dikonsumsi akan
menghasilkan 1,47 gram pertambahan berat
badan. Ini merupakan hal yang positip karena
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nilai yang dicapai di atas keseimbangan. Hasil
penelitian  Widyawati  (2010), teknologi
gelatinisasi pada pakan sumber energi dan
suplementasi asam amino sebagai upaya
optimalisasi pertumbuhan ternak ruminansia
mendapatkan nilai PER 0,19 g. Selanjutnya
pucuk tebu dalam ransum penggemukan ternak
domba mendapatkan nilai PER 1,08 g (Dhalika
dkk., 2010).

Nilai protein efficiency ratio ternak
kambing meningkat dengan adanya produk
pemasakan dalam pakan konsentrat yang
diberikan sebagai suplemen ransum. Hasil ini
menggambarkan bahwa dengan penggunaan

produk pemasakan tersebut, dapat
meningkatkan ~ konsumsi  protein  ternak
kambing dan berakibat pada respon

pertambahan berat badan yang meningkat.
Tillman et all. (1998), protein efficiency ratio
merupakan pertambahan bobot badan per unit
protein yang dimakan. Protein Efficiency Ratio
yang berbeda nyata disebabkan oleh
pertambahan bobot badan harian yang juga
berbeda nyata. Hal di atas sesuai dengan
pendapat (Mathius et al.1996), ternak kambing
maupun domba, dengan meningkatnya protein
ransum,cenderung diikuti dengan PBByang
makin tinggi.

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai
PER tertinggi dicapai ternak kambing yang
mendapat produk pemasakan jagung-urea (P»)
dan secara statistik nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan P;, P; dan P,.
Nilai PER terendah adalah pada perlakuan P,
namun secara statistik tidak berbeda dengan
perlakuan P, dan P; Hal ini diduga bahwa
konsumsi dan kecernaan protein pakan dari
perlakuan Py, P; dan P; tidak jauh berbeda.
Nilai protein efficiency ratio akan bervariasi
sesuai dengan sumber protein pakan yang
digunakan. Hal tersebut karena komposisi
sumber protein akan berpengaruh terhadap
asam-asam amino  essensial dan laju
pertumbuhan dipengaruhi oleh kualitas protein
pakan (Anggorodi, 1990).

Efisiensi Penggunaan Ransum (EPR)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan  berpengaruh  nyata (P>0,05)
terhadap efisiensi pengunaan ransum pada
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ternak kambing yang mendapatkan pakan
produk pemasakan urea dengan pakan sumber
karbohidrat yang berbeda. Dari Tabel 4,
menunjukkan bahwa perlakuan P2, ternak
kambing dengan rataan pertambahan bobot
badan harian tertinggi (116,67 ¢g) memiliki
nilai EPR sebesar 0,26 g sedangkan ternak
kambing dengan pertambahan bobot badan
harian terendah (61,11 g) mempunyai nilai
EPR sebesar 0,15 g. Jika dibandingkan dengan
hasil penelitian lainnya, maka nilai rataan
efisiensi ransum penelitian ini lebih baik dari
hasil penelitian Agustina (2013), suplemen
katalitik berbahan dasar sagu pada kambing PE
(0,16). Pemanfaatan alfalfa yang ditanam di
dataran Tinggi Tobasa, Provinsi Sumatera
Utara untuk pakan kambing Boerka sedang
tumbuh memperoleh nilai efisiensi penggunaan
ransum 0,14. (Sirait et all., 2011)
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Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa nilai
EPR terendah adalah pada perlakuan Pq namun
secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan
P, dan P;. Sedangkan nilai EPR yang diperoleh
ternak kambing yang mendapat produk
pemasakan jagung-urea (P,) nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya.
Gambaran  tersebut menunjukkan  bahwa
produk pemasakan jagung-urea secara nutrisi
lebih baik jika digunakan sebagai komponen
dalam pakan konsentrat untuk disuplementasi
dalam ransum kambing dan juga lebih efisien
dalam meningkatkan penggunaan ransum
secara keseluruhan. Pada ternak ruminansia,
efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh
kualitas dan nilai biologis pakan, besarnya
pertambahan bobot hidup harian dan nilai
kecernaan pakan tersebut (Tilman et all.,
1998).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa,
Pemberian  produk  pemasakan  sumber
karbohidrat dengan urea sangat efektif lebih
meningkatkan performans ternak kambing

yang  ditandai dengan meningkatnya
pertambahan bobot badan, protein efficiency
ratio dan efisiensi pengunaan ransum.

Pemberian produk pemasakan jagung-urea (P,)
lebih efektif dalam mempengaruhi performans
ternak kambing, kemudian diikuti produk
pemasakan ubi kayu-urea (P,), putak-urea (Ps)
dan yang paling rendah adalah (Pg) ternak
kambing yang mendapat campuran sumber
karbohidrat tanpa pemasakan dengan urea.
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